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ABSTRAK 

 

Nama: Febi Ane Aya Sophia, NIM: 2019140009, Judul Skripsi: Peran Humas 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Dalam Menjaga Reputasi Melalui Media Sosial 

Instagram. Skripsi tahun 2024. Jumlah halaman 103 termasuk lampiran. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki usaha yang dilakukan oleh humas Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut dalam Menjaga reputasi institusi melalui pendekatan 

kualitatif. Metode yang digunakan yaitu wawancara dan pengamatan langsung. Melalui 

wawancara, penelitian ini mengungkap beragam strategi komunikasi yang digunakan, 

seperti pemanfaatan media sosial dan kampanye publik, serta bagaimana interaksi 

dengan masyarakat dapat memperkuat kepercayaan publik terhadap DJPL. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan proaktif dalam komunikasi publik dan partisipasi 

masyarakat memiliki dampak besar dalam memperkuat reputasi positif DJPL. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik 

humas dalam konteks pemerintahan serta perannya terhadap reputasi institusi. 

 

 

Kata kunci : Humas, Reputasi, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Instagram 
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ABSTRACT 

 

 

Name: Febi Ane Aya Sophia, NIM: 2019140009, Thesis Title: The Role of Public 

Relations of the Directorate General of Sea Transportation in Maintaining Reputation 

Through Instagram Social Media. Thesis in 2024. Number of pages 103 including 

attachments. 

 

This study aims to investigate the efforts made by the public relations of the Directorate 

General of Sea Transportation in Maintaining the reputation of the institution through 

a qualitative approach. The methods used are interviews and direct observation. 

Through interviews, this study reveals various communication strategies used, such as 

the use of social media and public campaigns, as well as how interaction with the 

community can strengthen public trust in DJPL. These findings indicate that a 

proactive approach in public communication and community participation have a 

major impact on strengthening DJPL's positive reputation. This study is expected to 

provide a deeper understanding of public relations practices in the context of 

government and its role in institutional reputation. 

 

 

Keywords: Public Relations, Reputation, Directorate General of Sea Transportation, 

Instagram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital yang semakin maju, perubahan cara komunikasi dan 

interaksi antara organisasi dan publik telah membawa dampak signifikan terhadap 

praktik hubungan masyarakat. Digital Public Relations (PR) muncul sebagai 

respons terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, di mana 

media sosial dan platform digital menjadi saluran utama dalam menyampaikan 

pesan dan membangun hubungan. Masyarakat yang terhubung secara online 

mengharapkan transparansi, kecepatan, dan interaksi yang lebih personal dengan 

organisasi. Oleh karena itu, strategi PR tradisional yang berfokus pada saluran 

komunikasi satu arah tidak lagi cukup untuk memenuhi tuntutan audiens modern. 

Digital PR tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi, tetapi juga 

memungkinkan organisasi untuk terlibat secara langsung dengan audiens mereka. 

Dengan memanfaatkan media sosial, blog, dan konten digital lainnya, humas dapat 

membangun narasi yang kuat, merespons umpan balik secara real-time, dan 

mengelola reputasi dengan lebih efektif. Organisasi yang mengadopsi pendekatan 

digital PR dapat menciptakan hubungan yang lebih mendalam dan saling 

menguntungkan, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap merek mereka. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Peneliti akan menguraikan beberapa teori yang digunakan dalam penelitian 

ini. Teori-teori ini didapatkan dari beberapa sumber seperti internet, jurnal, maupun 

skripsi lainnya. 

2.1.1 Teori Komunikasi Shannon-Weaver 

Teori komunikasi Shannon-Weaver, yang dikembangkan oleh Claude 

Shannon dan Warren Weaver pada tahun 1948, merupakan salah satu 

model komunikasi yang paling berpengaruh dalam bidang informasi dan 

komunikasi. Model ini menggambarkan proses komunikasi sebagai 

serangkaian langkah yang melibatkan sumber informasi, pengkodean, 

saluran, dan penerima. Dalam model ini, pengirim (sumber) menghasilkan 

pesan yang kemudian dikodekan ke dalam bentuk yang dapat dikirim 

melalui saluran komunikasi, seperti suara atau sinyal elektrik. Pesan 

tersebut kemudian sampai ke penerima yang melakukan dekode untuk 

memahami informasi yang diterima. 

Salah satu aspek penting dari teori ini adalah pengenalan konsep 

"gangguan" atau noise, yang merujuk pada segala faktor eksternal yang 

dapat mengganggu pemahaman pesan selama proses transmisi. Gangguan 

ini dapat berupa suara bising, interferensi sinyal, atau bahkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

          Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan, 

menegaskan pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam penelitian 

(Sukandarrumidi (2012)). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan 

suatu masalah, keadaan, atau peristiwa secara objektif dengan mengungkap fakta-

fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Melalui metode ini, peneliti dapat 

melakukan penelusuran yang mendalam mengenai peran humas Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut dalam upaya menjaga reputasi melalui media sosial 

instagram. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami 

konteks dan kompleksitas dari peran humas dalam mencapai tujuan tersebut 

dengan cara yang lebih mendalam dan menyeluruh.  

 

3.2. Sumber Data Penelitian 

Peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

mebaginya menjadi 2 (dua) sumber, yaitu data primer dan data sekunder. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini membahas peran Humas Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut dalam menjaga reputasi melalui media sosial Instagram. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Humas memiliki strategi yang terencana dan efektif dalam 

memanfaatkan platform digital untuk menjangkau publik. Melalui wawancara 

dengan informan kunci, terungkap bahwa Instagram dipilih sebagai saluran 

utama karena popularitas dan aksesibilitasnya, terutama di kalangan generasi 

muda. 

Humas berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara institusi dan 

masyarakat, dengan fokus untuk menyampaikan kebijakan dan informasi 

terkait perhubungan laut secara jelas dan menarik. Penggunaan fitur-fitur 

Instagram seperti Reels, Instastory, dan fitur "boost" mendukung peningkatan 

interaksi dan visibilitas konten. Selain itu, penerapan prinsip Agenda Setting 

membantu Humas dalam memilih isu-isu yang relevan untuk diangkat, 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingan publik. 

Tantangan yang dihadapi oleh Humas, termasuk ketidakmerataan akses 

teknologi dan terbatasnya sumber daya manusia, mendorong perlunya 

pendekatan yang lebih inklusif. Meskipun demikian, Humas tetap berupaya 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Pertanyaan Wawancara 

 

Pertanyaan wawancara dalam penelitian ini ditujukan untuk menjawab rumusan 

masalah yang berjudul “PERAN HUMAS DIREKTORAT JENDERAL DALAM 

MENJAGA CITRA MELALUI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM” 

 

Daftar pertanyaan yang dibuat ditujukan kepada: 

1. Bpk. Wisnu Wardana sebagai Kepala Bagian Organisasi dan Humas 

2. Ibu Presti Febriana sebagai Ketua Tim Penyusun Bahan Publikasi dan 

Kehumasan 

 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang dapat menjawab rumusan masalah : 

1. Bagaimana strategi Anda dalam menggunakan platform digital public 

relations? Apakah strategi tersebut efektif? Mengapa? 

2. Tantangan apa yang dihadapi dalam menggunakan digital public relations? 

3. Apakah Anda mengukur keberhasilan strategi digital public relations? 

Bagaimana mengukurnya? 
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